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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lembaga 

Lembaga pendidikan nonformal yang bergerak dalam bidang 

pendidikan kesetaraan, keterampilan dan kecakapan hidup ini 

bernama Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Remaja. Lembaga 

ini sudah berdiri sejak tahun di dirikan oleh orang tua dari 

penegelola LKP ini yaitu Ibu titin awalnya LKP ini hanya 

mengadakan pelatihan menjahit namun setelah beberapa tahun 

berjalan tempat ini pun menjadi salah satu tempat untuk 

melakasanakan uji kompetensi yang menaungi seluruh kursus 

menjahit di jakarta. 

Lembaga ini bertempat di jalan Bekasi Timur Raya, 

RT.1/RW.16, Cipinang, Pulogadung, Kota Jakarta Timur, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 13240. Program pendidikan yang 

diadakan di lembaga ini antara lain kursus menjahit yang di 

dalamnya terdapat pelatihan membuat pakaian, membordir, 

membuat aksesoris rumah tangga. Sedangkan untuk kursus 

kecantikan di lembaga ini menyediakan program untuk merias 

wajah dan pangkas rambut. 
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Meski memiliki banyak pelatihan, namun peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian di pelatihan menjahit di 

karenakan dalam program pelatihan ini lebih banyak jenisnya. 

Setiap program yang ada disini memiliki waktu pembelajaran yang 

berbeda-beda disesuaikan dengan tingkatan yang ada di dalam 

setiap pelatihan.  Untuk pelatihan menjahit terdapat 3 tingkatan 

pelatihan yaitu tingkata pertama yaitu dasar, tingkatan kedua yaitu 

mahir, dan tingkatan yang ketiga yaitu mahir. 

2. Deskripsi identitas responden  

Sebelum menjelaskan tentang pengolahan data dan 

penyajian hasil penelitian, terlebih dulu peneliti menjelaskan 

identitas responden secara singkat. Responden yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu peserta didik di LKP 

Remaja Jakarta. Motivasi peserta didik selama belajar di LKP 

Remaja rata-rata untuk meningkatkan ketermapilannya dalam 

menjahit sehingga mampu untuk membuka usaha sendiri ataupun 

bekerja di perusahaan konveksi yang ada disekitaran Jakarta. Bila 

dijelaskan menurut jenis kelaminya peserta yang ikut dalam 

pembelajaran di LKP yaitu wanita sebanyak 32 orang.  Sedangkan 

untuk jenis pekerjaan yang di geluti oleh peserta didik diantaranya 

Karyawan swasta berjumlah 1 orang, wiraswasta berjumlah 2 
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orang, dan ibu rumah tangga berjumlah 29 orang. Usia responden 

berkisar antara 31 sampai dengan 65 tahun dengan sebaran 

sebagai berikut : 

TABEL 4.1 

Identitas Responden Berdasarkan Golongan Usia 

GOLONGAN USIA JUMLAH PERSENTASE 

31-35 9 28,2 

36-40 3 9,4 

41-45 10 31,2 

46-50 5 15,6 

51-55 1 3,1 

56-60 3 9,4 

61-65 1 3,1 

TOTAL 32 100 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Responden 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti 

GAMBAR 4.1 

Identitas responden 

 

Hasil data di atas menunjukan bahwa identitas responden 

berdasarkan golongan usia adalah sebagai berikut rentan usia 31-

35 sebanyak 4 orang atau 20%, usia 36-40 sebanyak 2 atau 10%, 

usia 41-45 atau 30%, usia 46-50 sebanyak 4 atau 20%, usia 51-55 

sebanyak 1 atau 5%, usia 56-60 sebanyak 2 atau 10%, usia 61-65 

sebanyak 1 atau 5%.  Berdasarkan olahan data di atas bisa terlihat 

bahwa rentan usia yang banyak belajar di klp remaja yaitu kisaran 

usia 41-45 tahun. 
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3. Deskripsi Data Angket 

Setelah peneliti melakukan penyebaran instrument angket 

dan perhitungan tabulasi data responden berdasarkan indikator 

pada variabel X dan Y maka, selanjutnya dijelaskan hasil analisis 

data dari kedua variabel tersebut. 

Penilaian profesionalisme instruktur (X) mencakup 2 indikator 

yakni tentang kompetensi profesional pendidik dan kepribadian 

yang di miliki peserta didik yang di tuangkan menjadi 25 butir 

penilaian. Sedangkan penilaian hasil belajar (Y) mencakup 3 

indikator yaitu kognitif, afektif, psikomotorik yang di tuangkan 

menjadi 24 butir penilaian. Berikut akan digambarkan jumlah 

persentase penilaian responden. 

Tabel 4.6 
Mengusai konsep pola pikir keilmuan pada keterampilan 

menjahit tingkat mahir  

Jawaban Frekuensi Persentase 

Selalu 89 46,4 

Kadang-kadang 72 37,5 

Hampir tidak pernah 25 13 

Tidak pernah 6 3.1 

Total 192 100 
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Sumber: Data Olahan peneliti 

Gambar 4.4 
Diagram Mengusai konsep pola pikir keilmuan pada keterampilan 

menjahit tingkat mahir  
  

  Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

instruktur Mengusai konsep pola pikir keilmuan pada keterampilan 

menjahit tingkat mahir memperoleh tanggapan sebanyak 46,4% 

mengatakan selalu, 37,5% mengatakan kadang-kadang, 13% 

mengatakan hampir tidak pernah dan 3,1% mengatakan tidak pernah. 

Berdasarkan data tersebut di indikasikan bahwa instruktur di LKP 

remaja Mengusai konsep pola pikir keilmuan pada keterampilan 

menjahit tingkat mahir. 
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Tabel 4.7 
Menguasai kompetensi dasar dari keterampilan menjahit tingakat mahir  

 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Selalu  93 72,6 

Kadang-kadang 21 16,4 

Hampir tidak pernah 12 9,4 

Tidak pernah 2 1,6 

Total 128 100 

 

 

GAMBAR 4.5 

Diagram Menguasai kompetensi dasar dari keterampilan menjahit 

tingakat mahir  
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Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

instruktur Menguasai kompetensi dasar dari keterampilan menjahit tingakat 

mahir  memperoleh tanggapan sebanyak 72,6% mengatakan selalu, 16,4% 

mengatakan kadang-kadang, 9,4% mengatakan hampir tidak pernah dan 

1,6% mengatakan tidak pernah. Berdasarkan data tersebut di indikasikan 

bahwa instruktur di LKP remaja Menguasai kompetensi dasar dari 

keterampilan menjahit tingakat mahir. 

Tabel 4.8 
Mampu mengembangkan materi tentang menjahit busana pada tingkat 

mahir  

Jawaban Frekuensi 

Persentas

e 

selalu 93 72,6 

Kadang-kadang 22 17,2 

Hampr tidak 

pernah 
12 9,4 

Tidak pernah 1 0,8 

TOTAL 128 100 
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GAMBAR 4.6 

Mampu mengembangkan materi tentang menjahit busana pada tingkat 
mahir 

 
Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

instruktur Mampu mengembangkan materi tentang menjahit busana 

pada tingkat mahir  memperoleh tanggapan sebanyak 72,6% 

mengatakan selalu, 17,2% mengatakan kadang-kadang, 9,4% 

mengatakan hampir tidak pernah dan 0,8% mengatakan tidak pernah. 

Berdasarkan data tersebut di indikasikan bahwa instruktur di LKP 

remaja mampu mengembangkan materi tentang menjahit busana pada 

tingkat mahir. 
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Tabel 4.9 
Mengembangkan sikap profesional di dalam melakukan pelatihan 

menjahit  

Jawaban Frekuensi Persentase 

Selalu 68 70,8 

Kadang-kadang 22 22,8 

Hampr tidak 

pernah 
6 6,4 

Tidak pernah 0 0 

TOTAL 96 100 

 

 

GAMBAR 4.7 

Diagram Mengembangkan sikap profesional di dalam melakukan 

pelatihan menjahit 
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 Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

instruktur Mengembangkan sikap profesional di dalam melakukan 

pelatihan menjahit memperoleh tanggapan sebanyak 70,8% 

mengatakan selalu, 22,8% mengatakan kadang-kadang, 6,4% 

mengatakan hampir tidak pernah dan 0% mengatakan tidak pernah. 

Berdasarkan data tersebut di indikasikan bahwa instruktur  di LKP 

remaja Mengembangkan sikap profesional di dalam melakukan 

pelatihan menjahit. 

TABEL 4.10 
KEMAMPUAN MENGUASAI IPTEK 

 

Jawaban Frekuensi Persentasi 

Selalu 21 65,6 

Kadang-kadang 8 25 

Hampr tidak pernah 3 9,4 

Tidak prenah 0 0 

TOTAL 32 100 
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GAMBAR 4.8 

Diagram kemampuan menguasai IPTEK 

  Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

instruktur kemampuan menguasai iptek memperoleh tanggapan 

sebanyak 65,6% mengatakan selalu, 25% mengatakan kadang-kadang, 

9,4% mengatakan hampir tidak pernah dan 0% mengatakan tidak 

pernah. Berdasarkan data tersebut di indikasikan bahwa instruktur di 

LKP remaja menguasai iptek dengan baik.  
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Tabel 4.16 

Pengetahuan Mengenai Dasar-Dasar Menjahit 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Selalu 147 65,6 

Kadang-kadang 52 23,2 

Hampr tidak pernah 20 8,9 

Tidak pernah 5 2,3 

Total 224 100 

 

 

GAMBAR 4.14 

Diagram pengetahuan mengenai dasar-dasar menjahit 
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  Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

dalam hasil belajar paham tentang penegetahuan mengenai dasar-

dasar menjahit tanggapan sebanyak 65,6% mengatakan selalu, 23,2% 

mengatakan kadang-kadang, 8,9% mengatakan hampir tidak pernah 

dan 2,3% mengatakan tidak pernah. Berdasarkan data tersebut di 

indikasikan bahwa instruktur di LKP remaja sangat paham tentang 

pengtahuan dasar menjahit.  

Tabel 4.17 

Prilaku dan nilai dalam menjahit 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Selalu 170 59 

Kadang-kadang 88 30,6 

Hampr tidak pernah 29 10,1 

Tidak pernah 1 0,3 

Total 288 100 
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GAMBAR 4.15 

Diagram prilaku dan nilai dalam menjahit 

  Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

dalam hasil belajar prilaku dan nilai dalam menjahit tanggapannya 

sebanyak 59% mengatakan selalu, 30,6% mengatakan kadang-kadang, 

10,1% mengatakan hampir tidak pernah dan 0,3% mengatakan tidak 

pernah. Berdasarkan data tersebut di indikasikan bahwa instruktur di 

LKP remaja memiliki prilaku dan nilai yang baik dalam menjahit.  
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Tabel 4.18 
Kemampuan dalam membuat busana 

 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Selalu 117 60,9 

Kadang-kadang 58 30,2 

Hampr tidak pernah 14 7,3 

Tidak pernah 3 1,6 

Total 192 100 

 

 
 
 

GAMBAR 4.16 
Diagram kemampuan membuat busana 
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Beradasarkan bagan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 

dalam hasil belajar kemampuan dalam membuat pola atau busana 

dalam menjahit tanggapannya sebanyak 60,9% mengatakan selalu, 

30,2% mengatakan kadang-kadang, 7,3% mengatakan hampir tidak 

pernah dan 1,6% mengatakan tidak pernah. Berdasarkan data 

tersebut di indikasikan bahwa instruktur di LKP remaja memiliki 

kemampuan membuat pola dan busana dengan baik dalam menjahit.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi profesional instruktur yang ada di LKP Remaja sangatlah 

tinggi sehingga mampu membuat pembelajaran yang ada di dalam 

pelatihan menjadi kondusif dan juga terarah sehingga peserta didik 

yang mengikuti pelatihan memiliki kemapuan yang baik dikarenakan 

Instruktur yang ada di dalam LKP memiliki kualifikasi yang baik dan 

juga menguasai keahliannya sebagai insruktur menjahit. Kualifikasi 

Instrktur yang ada di  LKP pun juga  merupakan lulusan dari S1 Tata 

Busana sehingga kompetensi profesionalnya lebih bagus dan juga 

mampu mendalami konsep dan juga teori yang berhubungan dengan 

menjahit. Sedangkan untuk hasil belajar yang ada di LKP peserta didik 

sudah mampu menerapkan pembuatan pakaian hingga pengemasan 

barang untuk bisa dijual kepada konsumen yang ada di masyarakat. 
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Oleh karena itu penelitian ini ditunjukan agar kompetensi profesional 

Instruktur mamp di tingkatkan kembali dengan mengikuti kegiatan 

seminar ataupun workshop tentang menjahit agar mampu 

mengembangkan materi menjahit tingkat mahir dengan lebih baik dan 

juga sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan oleh peserta didik. 

Dan juga dapt menghasilkan lulusan yang sesua dengan standar 

kelulusan yang sudah di tetapkan.   

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memperoleh responden yang 

banyak dikarenakan keterbatasan peserta didik yang ada di LKP 

Remaja. Peneliti mengambil sampel secara keseluruhan populasi 

yang ada di LKP sebnayak 32 orang peserta didik. Hal ini  terjadi 

karena di LKP remaja hanya memiliki satu ruang kelas yang di 

gunakan sebagai tempat pelatihan menjahit. Namun meski 

responden yang ada hanya sedikit sudah mampu mewakili 

penelitian pengaruh profesionalisme instruktur terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

2. Peneliti hanya mampu meneliti sebatas melihat pengaruh antara 

profesionalisme instruktur terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Penelilti berharap di kemudian hari penelitian ini bisa 
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di lanjutkan sehingga mampu menjadi acuan bagi penelitian-

penelitian di masa yang akan datang. 


